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Abstrak 
Latar belakang penelitian ini didasari oleh pentingnya peningkatan kualitas pembelajaran yang sejalan dengan 

tuntutan abad ke-21, terutama dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan penggunaan soal berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada 

asesmen sumatif ASAT Bahasa Jawa tahun ajaran 2022/2023 dan ASAS Bahasa Jawa tahun ajaran 2023/2024 

serta membandingkan prosentase soal HOTS di antara keduanya. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan sumber data berupa naskah soal ASAT dan ASAS, yang dianalisis melalui interactive model 

meliputi pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data penelitian 
berupa butir soal pilihan ganda dan esai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan soal HOTS pada 

kedua asesmen masih ditemukan butir soal yang belum sepenuhnya memenuhi kriteria HOTS, serta 

ketidaktepatan dalam pemilihan Kata Kerja Operasional (KKO). Tetapi, secara umum stimulus yang 

digunakan telah bersifat edukatif, variatif, inspiratif, dan kontekstual. Persentase tingkat soal menunjukkan bahwa 

pada ASAT terdiri dari LOTS 20%, MOTS 35,56%, dan HOTS 44,44%, sedangkan pada ASAS terdiri dari 

LOTS 8%, MOTS 38%, dan HOTS 54%. Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa soal asesmen sumatif ASAS 

menunjukkan kecenderungan yang lebih tinggi dalam mengimplementasikan soal berbasis HOTS dibandingkan 

ASAT. 

Kata kunci: Asesmen Sumatif; Bahasa Jawa; HOTS 

 

Abstract 
The background of this study is based on the importance of improving the quality of learning in line with the demands of the 

21st century, particularly in fostering critical thinking and problem-solving skills. This study aims to explain the use of Higher 

Order Thinking Skills (HOTS)-based questions in the summative assessments ASAT (Javanese Language) for the 2022/2023 

academic year and ASAS (Javanese Language) for the 2023/2024 academic year, as well as to compare the percentage of 
HOTS questions between the two. This type of research uses a qualitative approach with data sources consisting of ASAT and 

ASAS question sheets, analyzed using an interactive model involving data collection, data condensation, data display, and 

drawing conclusions. The research data consists of multiple-choice and essay items. The results show that in both assessments, 

there are still some questions that do not fully meet HOTS criteria, and there are inaccuracies in the selection of Operational 

Verbs (KKO). However, in general, the stimuli used are educational, varied, inspiring, and contextual. The percentage of 

question levels shows that in ASAT, the distribution is 20% LOTS, 35.56% MOTS, and 44.44% HOTS; whereas in ASAS, 

the distribution is 8% LOTS, 38% MOTS, and 54% HOTS. The conclusion of this study is that the ASAS summative 
assessment questions show a higher tendency to implement HOTS-based questions compared to ASAT. 
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PENDAHULUAN 

Penilaian adalah salah satu kegiatan 

mengumpulkan, menganalisis, dan menjelaskan 

hasil dari pembelajaran (Kusaeri & Suprananto, 

2012 p. 8). Menurut Eka dkk (2023, p. 219) 

menjelaskan bahawa penilaian belajar adalah 

proses mengumpulkan data/informasi yang 

digunakan untuk mengukur kualitas dan 

tercapainya tujuan siswa. Beberapa pendapat 

ahli tersebut maka bisa disimpulkan bahwanya 

penilaian itu penting guna mengetahui kualitas 

pembelajaran.  Berdasarkan asil Programme for 

International Student Assessment (PISA) 2022 

menjelaskan bahwa Indonesia naik 5-6 daripada 

pada tahun 2018. Pada tahun 2018 siswa 

Indonesia mendapatkan hasil dibawah rata-rata 

sehingga menjadikan peringkat 74 pada 

membaca, peringkat 73 pada matematika, dan 

peringkat 71 pada sains (OECD, 2018). 

Sedangkan pada tahun 2022 untuk membaca 

naik 5 posisi, matematika naik 5 posisi, dan 

sains naik 6 posisi. Hasil PISA menunjukkan 

jika kualitas pendidikan di Indonesia harus 

ditingkatkan lagi supaya tidak turun. Hal 

tersebut perlu diselaras dengan tuntutan masa 

depan jika pembelajaran siswa harus mempunyai 

kualitas yang baik pada ketrampilan berpikir (Dewi 

& Insani, 2024).  

Felisim, Lidwina dkk  (2019) 

menjelaskan bahwa faktor-faktor yang relevan 

dengan kriteria keberhasilan sebuah 

pembelajaran, yang meliputi keadaan 

psikologis faktor-faktor yang terlibat di 

dalamnya (Siswa-Guru), atribut personal yang 

dimiliki, metode belajar yang digunakan, 

evaluasi pembelajaran yang dipakai serta 

hubungan hal tersebut dengan budaya dan 

latarbelakang demografi yang terjadi. Cara 

yang dilakukan pemerintah untuk 

menumbuhkan kualitas siswa pada proses 

pembelajaran salah satunya dengan merevisi 

standar kurikulum (Apandi, 2019). Mulai dari 

kurikulum 1947, kurikulum 1952, kurikulum 

1964, kurikulum 1968, kurikulum 1975, 

kurikulum 1984, kurikulum 1994 dan suplemen 

kurikulum 1999, Kurikulum Berbasis Kompetensi 

(KBK) 2004, Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) 2006, kurikulum 2013, serta 

kurikulum merdeka. Tentu saja perkembangan 

kurikulum di Indonesia bisa jadi gambaran dari 

dinamika evolusi pendidikan serta tuntutan 

global. Salah satu singkatan dari 4C yang menjadi 

kebutuhan di abad 21 yaitu critical thingking and 

problem solving. Critical thingking and problem solving 

dapat tumbuh pada soal yang berorientasi Higher 

Order Thinking Skills (HOTS).  

HOTS adalah kemampuan siswa untuk 

berpikir secara kritis karena berpikir kritis adalah 

bagian keterampilan berpikir (Setyaningrum et 

al., 2020). Soal HOTS bukanlah soal yang susah, 

karena soal dapat dikatakan susah apabila 

yang mengerjakan benar hanya sedikit. Sama 

seperti yang dijelaskan oleh Ichsan (2024) bahwa 

soal tingkatan HOTS tidak hanya soal yang sulit, 

namun mengharuskan siswa ketika menjawab 

menggunakan pemikiran yang kompleks. Soal 

HOTS bisa ditandai dari penggunaan Kata 

Kerja Operasional (KKO), dimensi kognitif, 

level kognitif, dan stimulus (Puspendik, 2019). 

Ariyana, dkk (2019) juga menjelaskan bahwa 

soal HOTS tidak hanya mengukur pengetahuan 

faktual, pengetahuan konseptual, pengetahuan 

prosedural tetapi bisa juga mengukur pengetahuan 

metakognitif (Wahyuningsih & Utami, 2021). 

Helmawati (2019) juga menjelaskan bahwa 

membuat instrumen soal penilaian khususnya 

soal HOTS terdistribusi pada dimensi kognitif C4 
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(25%), C5 (10%), dan C6 (5%). Maka dari itu 

HOTS harus diterapkan disetiap mata pelajaran di 

sekolah (Bintari, 2019).  

Salah satu mata pelajaran yang menjadi 

perhatian penulis adalah Bahasa Jawa. Bahasa 

Jawa adalah Bahasa Ibu (mother tongue) yang 

jumlah penutur besar dan tingkat tutur bisa 

membuat watak menjadi luhur, rendah hati, 

dan saling menghormati (Setyawan,  2019; 

Maesyaroh & Insani, 2021). Mulyana (2008); 

Agustin & Insani (2024); Kholiq et al., (2024) 

menjelaskan jika fungsi utama Bahasa Jawa 

untuk sarana komunikasi di masyarakat Jawa.  

Hal itu diperkuat oleh Sabdawara (dalam 

Seryanto 2015) bahwa bahasa jawa mempunyai 

fungsi komunikatif perannya, tidak bisa 

dipungkiri sebagai sarana dalam 

memperkenalkan nilai keluhuran dan nilai 

kesantunan dalam mengetahui batasan dan 

penerapannya. Maka dari itu pembelajaran 

bahasa, sastra, dan budaya Jawa bertujuan 

supaya siswa mahir menggunakan Bahasa Jawa. 

Selain itu kualitas pembelajaran bahasa Jawa harus 

ditingkatkan guna untuk menambah kemahiran 

siswa, karena menurut Ainun dan Bagus  (2022); 

Fitriani & Insani (2024); Waluyo et al., (2021) 

mengatakan bahwa pembelajaran bahasa Jawa 

yang mengangkat mutu kesopanan disuatu jenjang 

pendidikan tertentu yang dijadikan sebagai muatan 

lokal sangat penting untuk diimplementasikan. 

Fakta dilapangan menujukkan bahwa 

penggunaan HOTS pada instrumen penilaian 

masih belum diterapkan secara maksimal. 

Penilaian berbasis HOTS masih terbatas  pada 

Lower Order Thinking Skills (LOTS) dan Middle 

Order Thinking Skills (MOTS). Hal ini 

dikarenakan kemampuan  guru  dalam  

menyusun  soal ASAT masih  didominasi  

unsur LOTS. Hal  ini dibuktikan dari temuan 

soal pilihan ganda  yang belum   mengarah   pada   

kemampuan   berpikir tingkat  tinggi  peserta  

didik  yaitu  pada  ranah analisis,  evaluasi,  dan    

mencipta (Setyaningrum dkk. 2020). Masalah 

tersebut menjadikan hasil capaian pembelajaran 

siswa di mata pelajaran Bahasa Jawa menjadi 

rendah. Soal tes yang menjadi objek penelitian 

berupa naskah Asesmen Sumatif Akhir Tahun 

(ASAT) taun ajaran 2022/2023 dan Asesmen 

Sumatif Akhir Semester (ASAS) taun ajaran 

2023/2024 mata pelajaran Bahasa Jawa kelas VII 

karena menjadi akhir penilaian yang besar dan 

untuk naik kelas ke kelas yang lebih tinggi. Soal 

asesmen sumatif dibuat oleh Musyawarah Guru 

Mata Pelajaran (MGMP) Kabupaten Bantul. 

Kabupaten Bantul terdiri dari 17 kecamatan yang 

setiap kecamatan mempunyai SMP.  

Permasalahan di instrumen penilaian 

adalah guru kesusahan membuat soal yang 

dihubungkan dengan kurikulum merdeka karena 

penguasaan siswa tentang materi masih kurang 

maksimal. Dengan begitu soal asesmen 

dikoordinasi dengan MGMP dibuat bersama 

dengan cara diskusi. Peneliti menggunakan soal 

asesmen sumatif yang dibuat MGMP karena 

hampir semua guru Bahasa Jawa SMP di 

Kabupaten Bantul menjadi anggota MGMP 

Bantul. Soal dibuat oleh perkumpulan guru 

Bahasa Jawa yang sudah dibahas bersama, 

adiminstrasi mengenai instrumen pembuatan soal 

yang lengkap ditandai dari wujud kisi-kisi yang 

dihubungkan dengan soal, serta kelayakan soal 

yang sudah divalidasi oleh tim MGMP. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

penggunaan soal HOTS pada ASAT dan ASAS 

sehingga bermanfaat untuk siswa mengetahui 

soal-soal HOTS pada asesmen sumatif, untuk 

guru supaya menjadi referensi saat membuat soal 

yang HOTS, serta untuk pemerintah supaya 
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mengerti jika pendidik sudah mengikuti program 

pemerintah untuk  menghasilkan siswa yang dapat 

bersaing mengatasi tuntutan di abad 21.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian 

kualitatif dengan hasil berupa data deskriptif. 

Sumber data berupa naskah soal ASAT taun 

ajaran 2022/2023 dan ASAS taun ajaran 

2023/2024. Data penelitian yang digunakan 

berupa butir soal ASAT taun ajaran 2022/2023 

dan ASAS taun ajaran 2023/2024 yang 

berbentuk pilihan ganda dan essay. Tempat 

penelitian ini dilakukan di SMP Kabupaten Bantul 

dengan cara mengajukan surat permohonan 

kepada Ketua MGMP. Dengan target pembaca 

antara lain mahasiswa pendidikan bahasa Jawa 

yang sedang melakukan penelitian terkait 

asesmen, Guru Bahasa Jawa baik tingkat Sekolah 

Dasar hingga Sekolah Menengah Atas, siswa dan 

lain-lain. Cara menganalisis data melalui 

interactive model oleh Miles dan Huberman 

(melalui Saldana, 2014) yang dilakukan dengan: 

(1) pengumpulan data, (2) kondensasi data, (3) 

penyajian data, dan (4) kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bersumber dari penelitian yang sudah 

dilaksanakan mengenai penggunaan HOTS 

pada soal asesmen sumatif Bahasa Jawa kelas 

VII Kabupaten Bantul. Didapatkan hasil berupa 

asesmen sumatif keduanya sama-sama 

ditemukan soal yang belum HOTS. Jika di soal 

ASAT ditemukan dimensi kognitif C1 sebanyak 

9 butir soal, C2 sebanyak 5 butir soal, C3 

sebanyak 11 butir soal, C4 sebanyak 9 butir soal, 

C5 sebanyak 10 butir soal, dan C6 sebanyak 1 

butir soal. Sedangkan di soal ASAS ditemukan 

dimensi kognitif C1 sebanyak 4 butir soal, C2 

sebanyak 3 butir soal, C3 sebanyak 16 butir soal, C4 

sebanyak 18 butir soal, C5 sebanyak 7 butir soal, 

dan C6 sebanyak 2 butir soal. Kemudian untuk 

prosentase perbandingan ASAT dimensi kognitif 

C1 (20%), C2 (11,11%), C3 (24,45%), C4 

(20%), C5 (22,22%), dan C6 (2,22%). 

Sedangkan untuk prosentase perbandingan 

ASAS dimensi kognitif C1 (8%), C2 (6%), C3 

(32%), C4 (36%), C5 (14%), dan C6 (4%). 

 

Grafik 1. Perbandingan Dimensi Kognitif 

 

Pemaparan lengkap mengenai hasil akan 

dijelaskan sebagai berikut. 

Penggunaan Soal HOTS pada ASAT dan 

ASAS 

Penggunaan HOTS pada soal ASAT 

menunjukkan masih terdapat soal yang belum 

HOTS. Soal yang termasuk kategori belum 

HOTS disebut LOTS dan MOTS. Sebanyak 14 

butir soal LOTS, 11 butir soal MOTS, dan 20 

butir soal HOTS. Bab tersebut dijelaskan sebagai 

berikut. 

Dimensi kognitif C1 (mengingat) 

C1 (mengingat) ada 9 butir soal dengan variasi 

KKO ‘menyebutkan’ 1 butir soal dan 

‘mengidentifikasi’ 8 butir soal. Bab tersebut 

sama seperti yang disebutkan oleh Ariyana 

(2018) jika variasi ‘mengidentifikasi’ dan 

‘menyebutkan’ termasuk C1.  

Butir soal nomor 1 



140 
Heni Sulistyawati & Sri Hertanti Wulan/ Piwulang volume 13 (1) (2025) 

ITP: Menyimpulkan isi teks cerita wayang 

(Dari menyimpulkan yang tepat yaitu 

menyebutkan). 

Gambar 1. Soal Nomor 1 

Butir soal diatas menggunakan KKO 

‘menyebutkan’ yang termasuk dalam kategori 

dimensi kognitif (C1). Menurut Anderson dan 

Krathwohl (2017) C1 adalah mengingat 

pengetahuan yang didapatkan. Proses berpikir 

untuk dapat menjawab pertanyaan dimulai dari 

siswa mengidentifikasi (C1) dengan 

menyebutkan siapa tokoh wayang yang 

diceritakan pada stimulus soal dengan melihat 

opsi jawaban (A/B/C/D). Terdapat kriteria 

stimulus soal seperti edukatif, variatif, 

inspiratif, dan kontekstual (Puspendik, 2019). 

Untuk soal tersebut termasuk stimulus inspiratif 

dan kontekstual. Untuk inspiratif karena 

menumbuhkan keingintahuan tentang ciri-ciri 

wayang. Sedangkan kontekstual dikaitkan 

dengan konteks materi kurikulum merdeka. 

Untuk dimensi pengetahuan soal nomor 9 

menggunakan dimensi pengetahuan faktual 

subjenis detail dan elemen-elemen. Sama 

seperti yang dikatakan oleh Anderson dan 

Karthwohl (2017) bahwa dimensi pengetahuan 

faktual subjenis detail dan elemen-elemen 

mengenai peristiwa, tempat, tokoh, tanggal.  

 

Butir soal nomor 9 

ITP: Mengidentifikasi tokoh wayang 

 

 

Gambar 2. Soal Nomor 9 

Butir soal diatas menggunakan KKO 

‘mengidentifikasi’ yang termasuk dalam 

kategori dimensi kognitif (C1). Menurut 

Anderson dan Krathwohl (2017) C1 adalah 

mengingat pengetahuan yang didapatkan. 

Proses berpikir untuk dapat menjawab 

pertanyaan dimulai dari siswa mengidentifikasi 

(C1) dengan membaca ciri- ciri wayang dan 

mengingat dengan melihat gambar pada opsi 

jawaban (A/B/C/D). Terdapat kriteria stimulus 

soal seperti edukatif, variatif, inspiratif, dan 

kontekstual (Puspendik, 2019). Untuk soal 

tersebut termasuk stimulus variative, inspiratif, 

dan kontekstual. Untuk inspiratif karena 

menumbuhkan keingintahuan tentang gambar 

wayang. Kemudian stimulus variative terdapat 

gambar tidak hanya teks saja. Sedangkan 

kontekstual dikaitkan dengan konteks materi 

kurikulum merdeka. Untuk dimensi 

pengetahuan soal nomor 9 menggunakan 

dimensi pengetahuan faktual subjenis 

terminologi. Sama seperti yang dikatakan oleh 

Anderson dan Karthwohl (2017) bahwa dimensi 

pengetahuan faktual subjenis terminologi 

mengenai angka, gambar, tanda dan kata. 

Dimensi kognitif C2 (memahami) 

C2 (memahami) ada 5 butir soal dengan variasi 

KKO ‘mengartikan’ 4 butir soal dan 
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‘menerangkan’  butir soal. Bab tersebut sama 

seperti yang disebutkan oleh Ariyana (2018) 

jika variasi ‘mengartikan’ dan ‘menerangkan’ 

termasuk C2. 

Butir soal nomor 3 

ITP: Mengidentifikasi kata dalam tema wayang 

(Dari mengidentifikasi yang tepat yaitu 

mengartikan) 

 

 

 

 

Gambar 3. Soal Nomor 3 

Gambar 2. Soal Nomor 15 

Butir soal diatas menggunakan KKO 

‘mengartikan’ yang termasuk dalam kategori 

dimensi kognitif (C2). Menurut Anderson dan 

Krathwohl (2017) C2 adalah mengkontruksi 

arti baik terucap, tertulis, dan tergambar. Proses 

berpikir untuk dapat menjawab pertanyaan 

dimulai dari siswa mengidentifikasi (C1) 

dengan membaca kemudian memahami (C2) 

dengan mengartikan kata ‘prigel’ yang 

dihubungkan dengan kalimat lalu memilih pada 

opsi jawaban (A/B/C/D). Terdapat kriteria 

stimulus soal seperti edukatif, variative, 

inspiratif, dan kontekstual (Puspendik, 2019). 

Untuk soal tersebut termasuk stimulus inspiratif 

dan kontekstual. Untuk inspiratif karena 

menumbuhkan keingintahuan tentang cerita 

wayang lainnya. Sedangkan kontekstual 

dikaitkan dengan konteks materi kurikulum 

merdeka yaitu Sumantri Ngenger. Untuk 

dimensi pengetahuan soal nomor 3 

menggunakan dimensi pengetahuan faktual 

subjenis terminologi. Sama seperti yang 

dikatakan oleh Anderson dan Karthwohl (2017) 

bahwa dimensi pengetahuan faktual subjenis 

terminologi mengenai angka, gambar, tanda dan 

kata.  

 

Butir soal nomor 4  

ITP: Menganalisis tembang dolanan (Dari 

menganalisis yang tepat yaitu menerangkan). 

Gambar 4. Soal Nomor 43 

Butir soal diatas menggunakan KKO 

‘menerangkan’ yang termasuk dalam kategori 

dimensi kognitif (C2). Menurut Anderson dan 

Krathwohl (2017) C2 adalah mengkontruksi arti 

baik terucap, tertulis, dan tergambar.  Proses  

berpikir  untuk  dapat    menjawab pertanyaan 

dimulai dari siswa mengidentifikasi (C1) dengan 

mengingat kemudian memahami (C2) lalu 

menerangkan arti dari peribahasa tersebut. Pada 

soal tersebut tidak terdapat stimulus. Untuk 

dimensi pengetahuan soal nomor 43 

menggunakan dimensi pengetahuan konseptual 

subjenis teori, model, dan struktur karena struktur 

dari peribahasa itu tetao tidak bisa diubah. Sama 

seperti yang dikatakan oleh Anderson dan 

Karthwohl (2017) bahwa dimensi pengetahuan 

konseptual subjenis teori, model, dan struktur 

disiplin ilmu untuk memahami, menjelaskan, 

dan menggambarkan.  

Dimensi kognitif C3 (menerapkan) 

C3 (menerapkan) ada 11 butir soal dengan 

variasi KKO ‘menerapkan’ 10 butir soal dan 

‘menentukan’ 1 butir soal. Bab tersebut sama 

seperti yang disebutkan oleh Ariyana (2018, p. 

10) jika variasi ‘menerapkan’ dan ‘menentukan’ 

termasuk C3.  

Butir soal nomor 23 

ITP: Mengidentifikasi tembang macapat (Dari 
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mengidentifikasi yang tepat yaitu menentukan) 

 

Gambar 5. Soal Nomor 23 

Butir soal diatas menggunakan KKO 

‘menentukan’ yang termasuk dalam kategori 

dimensi kognitif (C3). Menurut Anderson dan 

Krathwohl (2017) C3 adalah menggunakan 

prosedur saat keadaan tertentu. Proses berpikir 

untuk dapat menjawab pertanyaan dimulai dari 

siswa mengidentifikasi (C1) dengan membaca 

setiap gatra kemudian memahami (C2) dengan 

cara dihitung guru gatra, guru lagu, guru 

wilangan setelah itu menerapkan (C3) dengan 

menetukan tembang macapat menurut aturan 

yang sudah dihitung dengan melihat gambar 

pada opsi jawaban (A/B/C/D). Terdapat 

kriteria stimulus soal seperti edukatif, variatif, 

inspiratif, dan kontekstual (Puspendik, 2019). 

Untuk soal tersebut termasuk stimulus edukatif, 

variative, inspiratif dan kontekstual. Pada 

stimulus edukatif terdapat pesan yaitu jadilah 

orang yang berhati suci. Kemudian stimulus 

variative terletak pada penggunaan teks dan 

gambar. Untuk inspiratif karena menumbuhkan 

keingintahuan tentang tembang macapat 

lainnya. Sedangkan kontekstual dikaitkan 

dengan konteks materi kurikulum merdeka 

yaitu tembang macapat kinanthi. Untuk 

dimensi pengetahuan soal nomor 23 

menggunakan dimensi pengetahuan konseptual 

subjenis klasifikasi dan kategori karena harus 

menghitung lalu dikelompokkan termasuk jenis 

tembang macapat yangmana. Sama seperti 

yang dikatakan oleh Anderson dan Karthwohl 

(2017) bahwa dimensi pengetahuan konseptual 

subjenis klasifikasi dan kategori mengenai 

klasifikasi dan kategori yang penting untuk 

mengembangkan disiplin ilmu.  

Butir soal nomor 34 

ITP: Menulis kelompok kata beraksara Jawa 

(Dari menulis yang tepat yaitu menerapkan) 

 

Gambar 6. Soal Nomor 34 

Butir soal diatas menggunakan KKO 

‘menerapkan’ yang termasuk dalam kategori 

dimensi kognitif (C3). Menurut Anderson dan 

Krathwohl (2017) C3 adalah menggunakan 

prosedur saat keadaan tertentu. Proses berpikir 

untuk dapat menjawab pertanyaan dimulai dari 

siswa mengidentifikasi (C1) dengan mengingat 

bentuk setiap aksara Jawa kemudian 

memahami (C2) aksara Jawa dengan 

menerapkan (C3) setiap aksara yang sudah 

ditambahi sandhangan, pasangan sehingga 

dapat terbaca dengan melihat pada opsi 

jawaban (A/B/C/D). Terdapat kriteria 

stimulus soal seperti edukatif, variatif, 

inspiratif, dan kontekstual (Puspendik, 2019). 

Untuk soal tersebut termasuk stimulus variatif, 

inspiratif dan kontekstual. Pada stimulus 

variatif terletak pada aksara Jawa. Untuk 

inspiratif karena menumbuhkan 

keingintahuan tentang aksara Jawa lainya. 

Sedangkan kontekstual dikaitkan dengan 

konteks materi kurikulum merdeka yaitu aksara 

Jawa. Untuk dimensi pengetahuan soal nomor 

34 menggunakan dimensi pengetahuan 
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metakognitif subjenis strategis karena setiap 

siswa mempunyai cara tersendiri untuk 

menghafalkan bentuk aksara Jawa dan paham 

cara membacanya. Seperti menghafalkan 

dengan nyanyian, kartu aksara Jawa, lan 

sanesipun. Sama seperti yang dikatakan oleh 

Anderson dan Karthwohl (2017) bahwa 

dimensi pengetahuan metakognitif subjenis 

strategis mengenai strategi siswa menghafal dan 

memahami terkait materi. 

Dimensi kognitif C4 (menganalisis) 

C4 (memahami) ada 9 butir soal dengan 

variasi KKO ‘mengaitkan’ 3 butir soal dan 

‘menganalisis’ 6 butir soal. Bab tersebut sama 

seperti yang disebutkan oleh Ariyana (2018) 

jika variasi ‘mengaitkan’ dan ‘menganalisis’ 

termasuk C4. 

Butir soal nomor 20 

ITP: Mengaitkan isi tembang dolanan dengan 

paribasan (Bukan tembang dolanan tetapi 

cerita pengalaman) 

 

Gambar 7. Soal Nomor 20 

Butir soal diatas menggunakan KKO 

‘mengaitkan’ yang termasuk dalam kategori 

dimensi kognitif (C4). Menurut Anderson dan 

Krathwohl (2017) C4 adalah memecah materi 

menjadi bagian-bagian kemudian menentukan 

hubungan antarbagian. Proses berpikir untuk 

dapat menjawab pertanyaan dimulai dari siswa 

mengidentifikasi (C1) dengan membaca cerita 

pengalaman kemudian memahami (C2) inti 

dari cerita tersebut lalu menerapkan (C3) 

peribahasa dengan menganalisis (C4) inti yang 

dihubungkan dengan peribahasa dengan melihat 

pada opsi jawaban (A/B/C/D). Terdapat kriteria 

stimulus soal seperti edukatif, variative, inspiratif, 

dan kontekstual (Puspendik, 2019). Untuk soal 

tersebut termasuk stimulus edukatif, inspiratif 

dan kontekstual. Pada stimulus edukatif terletak 

pada nasehat yaitu ketika berbuat baik dan buruk 

nantinya bakal terlihat. Untuk inspiratif karena 

menumbuhkan keingintahuan tentang 

peribahasa lainya. Sedangkan kontekstual 

dikaitkan dengan konteks materi kurikulum 

merdeka yaitu cerita pengalaman. Untuk 

dimensi pengetahuan soal nomor 20 

menggunakan dimensi pengetahuan konseptual 

subjenis prinsip dan generalisasi karena siswa 

diminta menggeneralisasikan isi dari cerita 

kemudian dikaitkan dengan peribahasa. Sama 

seperti yang dikatakan oleh Anderson dan 

Karthwohl (2017) bahwa dimensi pengetahuan 

konseptual subjenis prinsip dan generalisasi 

mengenai ringkasan hasil. 

Butir soal nomor 31 

ITP: Menganalisis kalimat sesuai dengan 

unggah-ungguh. 

 

Gambar 8. Soal Nomor 31 

Butir soal diatas menggunakan KKO 

‘menganalisis’ yang termasuk dalam kategori 

dimensi kognitif (C4). Menurut Anderson dan 

Krathwohl (2017) C4 adalah memecah materi 

menjadi bagian-bagian kemudian menentukan 

hubungan antarbagian. Proses berpikir untuk 

dapat menjawab pertanyaan dimulai dari siswa 

mengidentifikasi (C1) dengan membaca 
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pernyataan 1-4 kemudian memahami (C2) 

kalimat lalu menerapkan (C3) penggunaan 

undha-usuking basa dengan menganalisis (C4) 

penggunaan unggah-ungguh basa (ngoko 

lugu/ngoko alus/krama lugu/krama alus) 

dengan melihat pada opsi jawaban 

(A/B/C/D). Terdapat kriteria stimulus soal 

seperti edukatif, variatif, inspiratif, dan 

kontekstual (Puspendik, 2019). Untuk soal 

tersebut termasuk stimulus edukatif, variative, 

inspiratif dan kontekstual. Pada stimulus 

edukatif terletak pada nasehat yaitu supaya 

mengerti unggah-ungguh basa dan diterapkan 

dalam kehidupan. Untuk inspiratif karena 

menumbuhkan keingintahuan tentang jenis 

unggah-ungguh basa. Sedangkan kontekstual 

dikaitkan dengan keadaan ketika orang muda 

berbicara dengan yang lebih tua begitupun 

sebaliknya dan konteks materi kurikulum 

merdeka yaitu unggah-ungguh basa. Untuk 

dimensi pengetahuan soal nomor 31 

menggunakan dimensi pengetahuan konseptual 

subjenis teori, model, dan struktur karena 

menyelesaikan masalah menerapkan dan 

menganalisis teori unggah-ungguh basa (ngoko 

lugu/ngoko alus/krama lugu/krama alus) yang 

digunakan. Sama seperti yang dikatakan oleh 

Anderson dan Karthwohl (2017) bahwa dimensi 

pengetahuan konseptual subjenis teori, model, dan 

struktur mengenai disiplin ilmu untuk 

memahami, menjelaskan, dan 

menggambarkan. 

Dimensi kognitif C5 (mengevaluasi) 

C5 (mengevaluasi) ada 10 butir soal dengan variasi 

KKO ‘menafsirkan’ 10 butir soal. Bab tersebut 

sama seperti yang disebutkan oleh Ariyana 

(2018) jika variasi ‘menafsirkan’ termasuk C5. 

Butir soal nomor 6 

ITP: Menganalisis teks cerita wayang (Dari 

menganalisis yang tepat yaitu menafsirkan) 

Gambar 9. Soal Nomor 6 

Butir soal diatas menggunakan KKO 

‘menafsirkan’ yang termasuk dalam kategori 

dimensi kognitif (C5). Menurut Anderson dan 

Krathwohl (2017) C5 adalah mengambil hasil 

dari kriteria dan standar. Proses  berpikir  

untuk  dapat  menjawab pertanyaan dimulai 

dari siswa mengidentifikasi (C1) dengan 

membaca teks cerita wayang dari awal hingga 

akhir dan memahami (C2) bacaan lalu 

menerapkan (C3) isi dengan menganalisis (C4) 

dilanjutkan mengevaluasi (C5) seperti 

menafsirkan ringkasan dari isi dengan melihat 

pada opsi jawaban (A/B/C/D). Terdapat 

kriteria stimulus soal seperti edukatif, variatif, 

inspiratif, dan kontekstual (Puspendik, 2019). 

Untuk soal tersebut termasuk stimulus inspiratif 

dan kontekstual. Pada inspiratif karena 

menumbuhkan keingintahuan tentang cerita 

wayang. Sedangkan kontekstual dikaitkan 

konteks materi kurikulum merdeka yaitu cerita 

wayang Sumatri Ngenger. Untuk dimensi 

pengetahuan soal nomor 6 menggunakan dimensi 

pengetahuan konseptual subjenis prinsip dan 

generalisasi karena siswa diminta 

menggeneralisasikan isi dari cerita kemudian 

menafsirkan. Sama seperti yang dikatakan oleh 

Anderson dan Karthwohl (2017) bahwa dimensi 

pengetahuan konseptual subjenis prinsip dan 

generalisasi mengenai ringkasan hasil. 
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Dimensi kognitif C6 (mencipta) 

C6 (mencipta) ada 1 butir soal dengan variasi 

KKO ‘menggabungkan’ 1 butir soal. Bab 

tersebut sama seperti yang disebutkan oleh 

Ariyana (2018, p. 10) jika variasi 

‘menggabungkan’ termasuk C6. 

Butir soal nomor 30 

ITP: Menyimpulkan teks tentang unggah-ungguh 

Jawa (Dari menyimpulkan yang tepat yaitu 

menggabungkan). 

 

Gambar 10. Soal Nomor 30 

Butir soal diatas menggunakan KKO 

‘menggabungkan’ yang termasuk dalam 

kategori dimensi kognitif (C6). Menurut 

Anderson dan Krathwohl (2017) C6 adalah 

memadukan bagian-bagian untuk membentuk 

sesuatu yang baru dan koheren. Proses berpikir 

untuk dapat menjawab pertanyaan dimulai dari 

siswa mengidentifikasi (C1) dengan membaca 

pernyatan 1-4 dan memahami (C2) setiap 

pernyataan lalu menerapkan (C3) dengan 

menganalisis (C4) yang termasuk tata krama 

ketika berpamitan dengan orang yang lebih tua 

supaya bisa mengevaluasi (C5) pernyataan yang 

benar dan salah kemudian mencipta (C6) 

dengan cara menggabungkan pernyataan yang 

benar ketika tata krama berpamitan dengan 

melihat pada opsi jawaban (A/B/C/D). 

Terdapat kriteria stimulus soal seperti edukatif, 

variatif, inspiratif, dan kontekstual (Puspendik, 

2019). Untuk soal tersebut termasuk stimulus 

edukatif, inspiratif, dan kontekstual. Pada 

edukatif terdapat nasehat yaitu supaya siswa 

mengerti tata krama dan bisa diterapkan 

dikehidupan. Lalu inspiratif karena 

menumbuhkan keingintahuan tentang tata 

krama pamitan. Sedangkan kontekstual 

dikaitkan konteks materi kurikulum merdeka 

yaitu cerita wayang Sumatri Ngenger. Untuk 

dimensi pengetahuan soal nomor 30 

menggunakan dimensi pengetahuan konseptual 

subjenis klasifikasi dan kategori karena membagi 

yang termasuk tata krama yang benar. Sama 

seperti yang dikatakan oleh Anderson dan 

Karthwohl (2017) bahwa dimensi pengetahuan 

konseptual subjenis klasifikasi dan kategori 

mengenai disiplin ilmu. 

Penggunaan HOTS pada soal ASAS 

menunjukkan masih terdapat soal yang belum 

HOTS. Soal yang termasuk kategori belum 

HOTS disebut LOTS dan MOTS. Sebanyak 4 

butir soal LOTS, 19 butir soal MOTS, dan 27 

butir soal HOTS. Bab tersebut dijelaskan sebagai 

berikut. 

Dimensi kognitif C1 (mengingat) 

C1 (mengingat) ada 4 butir soal dengan variasi 

KKO ‘mengidentifikasi’ 1 butir soal. Bab tersebut 

sama seperti yang disebutkan oleh Ariyana (2018) 

jika variasi ‘mengidentifikasi’ termasuk C1. 

Butir soal nomor 2 

ITP: Mengidentifikasi tokoh wayang Sukrasana 

Gambar 11. Soal Nomor 2 

Butir soal diatas menggunakan KKO 

‘mengidentifikasi’ yang termasuk dalam 

kategori dimensi kognitif (C1). Menurut 
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Anderson dan Krathwohl (2017) C1 adalah 

mengingat pengetahuan yang didapatkan. 

Proses berpikir untuk dapat menjawab 

pertanyaan dimulai dari siswa mengidentifikasi 

(C1) dengan mengingat ciri- ciri dari Bambang 

Sukrasana dengan melihat gambar lalu memlih 

opsi jawaban (A/B/C/D). Terdapat kriteria 

stimulus soal seperti edukatif, variative, inspiratif, 

dan kontekstual (Puspendik, 2019). Untuk soal 

tersebut termasuk stimulus variatif, inspiratif, 

dan kontekstual. Untuk inspiratif karena 

menumbuhkan keingintahuan tentang gambar 

wayang. Kemudian stimulus variative terdapat 

gambar wayang tidak hanya teks saja. 

Sedangkan kontekstual dikaitkan dengan 

konteks materi kurikulum merdeka. Untuk 

dimensi pengetahuan soal nomor 2 

menggunakan dimensi pengetahuan faktual 

subjenis terminologi. Sama seperti yang 

dikatakan oleh Anderson dan Karthwohl (2017) 

bahwa dimensi pengetahuan faktual subjenis 

terminologi mengenai angka, gambar, tanda dan 

kata. 

Dimensi kognitif C2 (memahami) 

C2 (memahami) ada 3 butir soal dengan variasi 

KKO ‘menerangkan’ 1 butir soal dan 

‘mengartikan’ 2 butir soal. Bab tersebut sama 

seperti yang disebutkan oleh Ariyana (2018) jika 

variasi ‘menerangkan’ dan ‘mengartikan’ 

termasuk C2. 

Butir soal nomor 4 

ITP: Mengidentifikasi kata pilihan dalam teks 

cerita wayang Sumantri Ngenger (Dari 

mengidentifikasi yang tepat yaitu mengartikan) 

 

Gambar 12. Soal Nomor 4 

Butir soal diatas menggunakan KKO 

‘mengartikan’ yang termasuk dalam kategori 

dimensi kognitif (C2). Menurut Anderson dan 

Krathwohl  (2017) C2 adalah mengkontruksi arti 

baik terucap, tertulis, dan tergambar. Proses 

berpikir untuk dapat menjawab pertanyaan 

dimulai dari siswa mengidentifikasi (C1) dengan 

membaca kemudian   memahami   (C2)   

dengan mengartikan kata ‘ngabdi’ yang 

dihubungkan dengan kalimat lalu memilih pada 

opsi jawaban (A/B/C/D). Terdapat kriteria 

stimulus soal seperti edukatif, variative, 

inspiratif, dan kontekstual (Puspendik, 2019). 

Untuk soal tersebut termasuk stimulus inspiratif 

dan kontekstual. Untuk inspiratif karena 

menumbuhkan keingintahuan tentang cerita 

wayang lainnya. Sedangkan kontekstual 

dikaitkan dengan konteks materi kurikulum 

merdeka yaitu Sumantri Ngenger. Untuk 

dimensi pengetahuan soal nomor 4 

menggunakan dimensi pengetahuan faktual 

subjenis terminologi. Sama seperti yang 

dikatakan oleh Anderson dan Karthwohl (2017) 

bahwa dimensi pengetahuan faktual subjenis 

terminologi mengenai angka, gambar, tanda dan 

kata. 

Butir soal nomor 47 

ITP: Menguraikan makna sebuah paribasan 

(Dari menguraikan yang tepat yaitu 

menerangkan). 

 

Gambar 13. Soal Nomor 47 

Butir soal di atas menggunakan KKO 

‘menerangkan’ yang termasuk dalam kategori 

dimensi kognitif (C2). Menurut Anderson dan 

Krathwohl (2017) C2 adalah mengkontruksi 

arti baik terucap, tertulis, dan tergambar. 
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Proses berpikir untuk dapat menjawab 

pertanyaan dimulai dari siswa 

mengidentifikasi (C1) dengan mengingat 

kemudian memahami (C2) lalu menerangkan 

arti dari peribahasa tersebut. Pada soal tersebut 

tidak terdapat stimulus. Untuk dimensi 

pengetahuan soal nomor 43 menggunakan 

dimensi pengetahuan konseptual subjenis teori, 

model, dan struktur karena struktur dari 

peribahasa itu tetap tidak bisa diubah. Sama 

seperti yang dikatakan oleh Anderson dan 

Karthwohl (2017) bahwa dimensi 

pengetahuan konseptual subjenis teori, model, 

dan struktur disiplin ilmu untuk memahami, 

menjelaskan, dan menggambarkan. 

Dimensi kognitif C3 (menerapkan) 

C3 (menerapkan) ada 16 butir soal dengan variasi 

KKO ‘menerapkan’ 16 butir soal. Bab tersebut 

sama seperti yang disebutkan oleh Ariyana 

(2018) jika variasi ‘menerapkan’ dan 

‘menentukan’ termasuk C3. 

Butir soal nomor 35 

ITP: Menerapkan penggunaan unggah-ungguh 

basa untuk bertegur sapa (Bukan unggah-

ungguh bertegur sapa) 

 

Gambar 14. Soal Nomor 35 

Butir soal diatas menggunakan KKO 

‘menerapkan’ yang termasuk dalam kategori 

dimensi kognitif (C3). Menurut Anderson dan 

Krathwohl (2017) C3 adalah menggunakan 

prosedur saat keadaan tertentu. Proses berpikir 

untuk dapat menjawab pertanyaan dimulai dari 

siswa mengidentifikasi (C1) dengan membaca 

bacaan kemudian memahami (C2) dengan 

untuk mengisi titik- titik menggunakan (ngoko 

lugu/ngoko alus/krama lugu/krama alus) 

setelah itu menerapkan (C3) dengan keputusan 

tersebut dengan memilih pilihan pada opsi 

jawaban (A/B/C/D). Terdapat kriteria stimulus 

soal seperti edukatif, variative, inspiratif, dan 

kontekstual (Puspendik, 2019). Untuk soal 

tersebut termasuk stimulus edukatif, variatif, 

inspiratif dan kontekstual. Pada stimulus 

edukatif terdapat pesan yaitu setelah mengerti 

penggunaan unggahungguh basa harapannya 

bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemudian stimulus variatif terletak pada 

penggunaan bahasa ada ngoko dan krama. 

Untuk inspiratif karena menumbuhkan 

keingintahuan tentang unggah-ungguh basa 

lainnya. Sedangkan kontekstual dikaitkan 

dengan lingkungan sekitar saat menggunakan 

kata ngagem dan ngangge masih terbalik-balik dan 

konteks materi kurikulum merdeka yaitu 

unggah-ungguh basa. Untuk dimensi 

pengetahuan soal nomor 35 menggunakan 

dimensi pengetahuan konseptual subjenis 

klasifikasi dan kategori karena 

mengelompokkan ketika berbicara dengan yang 

muda atau lebih tua. Sama seperti yang 

dikatakan oleh Anderson dan Karthwohl (2017) 

bahwa dimensi pengetahuan konseptual subjenis 

klasifikasi dan kategori mengenai klasifikasi dan 

kategori yang penting untuk mengembangkan 

disiplin ilmu. 

Dimensi kognitif C4 (menganalisis) 

C4 (memahami) ada 18 butir soal dengan variasi 

KKO ‘menguraikan’ 9 butir soal, ‘menganalisis’ 

8 butir soal, dan ‘menemukan’ 1 butir soal. Bab 

tersebut sama seperti yang disebutkan oleh 

Ariyana (2018) jika variasi ‘menguraikan’, 

‘menganalisis’ dan ‘menemukan’ termasuk C4. 
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Butir soal nomor 27 

ITP: Mampu mengaitkan kalimat dengan isi 

teks (Dari mengaitkan yang tepat yaitu 

menganalisis) 

 

Gambar 15. Soal Nomor 27 

Butir soal diatas menggunakan KKO 

‘menganalisis’ yang termasuk dalam kategori 

dimensi kognitif (C4). Menurut Anderson dan 

Krathwohl (2017) C4 adalah memecah materi 

menjadi bagian-bagian kemudian menentukan 

hubungan antarbagian. Proses berpikir untuk 

dapat menjawab pertanyaan dimulai dari siswa 

mengidentifikasi (C1) dengan membaca 

pernyataan 1-4 kemudian memahami (C2) 

dengan siapa lawan bicaranya kemudian 

menerapkan (C3) penggunaan undha-usuking 

basa (ngoko lugu/ngoko alus/krama 

lugu/krama alus) dengan menganalisis (C4) 

penggunaan yang benar dengan melihat pada 

opsi jawaban (A/B/C/D). Terdapat kriteria 

stimulus soal seperti edukatif, variative, 

inspiratif, dan kontekstual (Puspendik, 2019). 

Untuk soal tersebut termasuk stimulus edukatif, 

variatif, inspiratif dan kontekstual. Pada 

stimulus edukatif terletak pada nasehat yaitu 

supaya mengerti unggah-ungguh basa dan 

diterapkan dalam kehidupan. Kemudian untuk 

variative dari segi bahasa yaitu terdapat ngoko 

dan krama sebagai ragam bahasa. Untuk 

inspiratif karena menumbuhkan keingintahuan 

tentang jenis unggah-ungguh basa. Sedangkan 

kontekstual dikaitkan dengan keadaan ketika 

orang muda berbicara dengan yang lebih tua 

begitupun sebaliknya dan konteks materi 

kurikulum merdeka yaitu unggah-ungguh basa. 

Untuk dimensi pengetahuan soal nomor 27 

menggunakan dimensi pengetahuan konseptual 

subjenis teori, model, dan struktur karena 

menyelesaikan masalah dengan menerapkan 

dan menganalisis teori unggah-ungguh basa 

(ngoko lugu/ngoko alus/krama lugu/krama 

alus) yang digunakan. Sama seperti yang 

dikatakan oleh Anderson dan Karthwohl (2017) 

bahwa dimensi pengetahuan konseptual subjenis 

teori, model, dan struktur mengenai disiplin 

ilmu untuk memahami, menjelaskan, dan 

menggambarkan.  

Butir soal nomor 31 

ITP: Menguraikan unggah-ungguh tetepungan 

dengan benar. 

 

Gambar 16. Soal Nomor 31 

Butir soal diatas menggunakan KKO 

‘menguraikan’ yang termasuk dalam kategori 

dimensi kognitif (C4). Menurut Anderson dan 

Krathwohl (2017) C4 adalah memecah materi 

menjadi bagian-bagian kemudian menentukan 

hubungan antarbagian. Proses berpikir untuk 

dapat menjawab pertanyaan dimulai dari siswa 

mengidentifikasi (C1) dengan membaca 

percakapan kemudian memahami (C2) dengan 

siapa lawan bicaranya lalu menerapkan (C3) 

penggunaan undha-usuking basa lalu 

menganalisis (C4) dengan menguraikan 

jawaban penggunaan unggah- ungguh basa 

(ngoko lugu/ngoko alus/krama lugu/krama 

alus) dengan melihat pada opsi jawaban 

(A/B/C/D). Terdapat kriteria stimulus soal 
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seperti edukatif, variatif, inspiratif, dan 

kontekstual (Puspendik). Untuk soal tersebut 

termasuk stimulus edukatif, variatif, inspiratif 

dan kontekstual. Pada stimulus edukatif 

terletak pada nasehat yaitu supaya mengerti 

unggah-ungguh basa dan diterapkan dalam 

kehidupan. Kemudian untuk variative dari segi 

bahasa yaitu terdapat ngoko dan krama 

sebagai ragam bahasa. Untuk inspiratif karena 

menumbuhkan keingintahuan tentang jenis 

unggah-ungguh basa. Sedangkan kontekstual 

dikaitkan dengan keadaan ketika orang muda 

berbicara dengan yang lebih tua begitupun 

sebaliknya dan konteks materi kurikulum 

merdeka yaitu unggah-ungguh basa. Untuk 

dimensi pengetahuan soal nomor 31 

menggunakan dimensi pengetahuan konseptual 

subjenis klasifikasi dan kategori karena 

menyelesaikan masalah mengklasifikasikan 

lawan bicaranya dan menerapkan teori yang 

digunakan yaitu unggah-ungguh basa (ngoko 

lugu/ngoko alus/krama lugu/krama alus). 

Sama seperti yang dikatakan oleh Anderson 

dan Karthwohl (2017) bahwa dimensi 

pengetahuan konseptual subjenis klasifikasi dan 

kategori mengenai disiplin ilmu.  

Butir soal nomor 43 

ITP: Menemukan bagian isi parikan 

Gambar 17. Soal Nomor 43 

Butir soal diatas menggunakan KKO 

‘menemukan’ yang termasuk dalam kategori 

dimensi kognitif (C4). Menurut Anderson dan 

Krathwohl (2017) C4 adalah memecah materi 

menjadi bagian-bagian kemudian menentukan 

hubungan antarbagian. Proses berpikir untuk 

dapat menjawab pertanyaan dimulai dari siswa 

mengidentifikasi (C1) dengan membaca pantun 

kemudian memahami (C2) purwakanthi guru 

swara apa yang digunakan kemudian 

menerapkan (C3) dengan menganalisis (C4) 

purwakanthi guru swara pada gatra ketiga dan 

gatra keempat dengan menemukan jawaban saat 

melihat opsi jawaban  (A/B/C/D).  Terdapat  

kriteria stimulus soal seperti edukatif, variatif, 

inspiratif, dan kontekstual (Puspendik, 2019). 

Untuk soal tersebut termasuk stimulus edukatif, 

inspiratif dan kontekstual. Pada stimulus 

edukatif terletak pada nasehat yaitu supaya 

mendapatkan hasil yang baik siswa harus 

belajar. Untuk inspiratif karena menumbuhkan 

keingintahuan tentang jenis pantun lainnya. 

Sedangkan kontekstual dikaitkan dengan 

keadaan disekolah apabila siswa nilainya 

dibawah dari Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) karena siswa tidak 

menyiapkan materi atau dapat dikatakan tidak 

belajar jadi ketika ingin mendapatkan nilai yang 

baik harus belajar serta konteks materi kurikulum 

merdeka yaitu pantun. Untuk dimensi 

pengetahuan soal nomor 43 menggunakan 

dimensi pengetahuan metakognitif subjenis 

strategis karena meta berarti besar jadi 

metakognitif membutuhkan pemikiran yang 

besar. Sama seperti yang dikatakan oleh 

Anderson dan Karthwohl (2017) bahwa dimensi 

pengetahuan metakognitif subjenis strategis yaitu 

siswa dituntut untuk paham materi dan bisa 

menyelesaikan masalah dengan pemikirannya.  

 

Dimensi kognitif C5 (mengevaluasi)  

C5 (mengevaluasi) ada 7 butir soal dengan 
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variasi KKO ‘menafsirkan’ 6 butir soal dan 

‘menyimpulkan’ 1 butir soal. Bab tersebut sama 

seperti yang disebutkan oleh Ariyana (2018) 

jika variasi ‘menafsirkan’ dan ‘menyimpulkan’ 

termasuk C5. 

Butir soal nomor 36 

ITP: Mampu menyimpulkan tema cerita 

pengalaman. 

 

Gambar 18. Soal Nomor 36 

Butir soal di atas menggunakan KKO 

‘menyimpulkan’ yang termasuk dalam kategori 

dimensi kognitif (C5). Menurut Anderson dan 

Krathwohl (2017) C5 adalah mengambil hasil 

dari kriteria dan standar. Proses berpikir untuk 

dapat menjawab pertanyaan dimulai dari siswa 

mengidentifikasi (C1) dengan membaca cerita 

pengalaman kemudian memahami (C2) inti 

dari cerita tersebut lalu menerapkan (C3) 

dengan menganalisis (C4) cerita pengalaman 

dari awal hingga akhir cerita kemudian 

mengevaluasi (C5) dengan menarik kesimpulan 

suasana yang ada pada cerita pengalaman 

dengan melihat pada opsi jawaban 

(A/B/C/D). Terdapat kriteria stimulus soal 

seperti edukatif, variatif, inspiratif, dan 

kontekstual (Puspendik, 2019). Untuk soal 

tersebut termasuk stimulus edukatif, inspiratif 

dan kontekstual. Pada stimulus edukatif terletak 

pada nasehat yaitu berhati-hatilah dalam 

bertindak dan lakukanlah dengan jujur apa yang 

terjadi. Untuk inspiratif karena menumbuhkan 

keingintahuan tentang cerita pengalaman lainya. 

Sedangkan kontekstual dikaitkan dengan 

kejadian pada latar sekolah karena soal ini untuk 

siswa SMP serta konteks materi kurikulum 

merdeka yaitu cerita pengalaman. Untuk dimensi 

pengetahuan soal nomor 36 menggunakan 

dimensi pengetahuan konseptual teori, model, 

dan struktur karena siswa diminta 

menyimpulkan stuktur cerita pengalaman berupa 

latar suasana yang terjadi. Sama seperti yang 

dikatakan oleh Anderson dan Karthwohl (2017) 

bahwa dimensi pengetahuan konseptual subjenis 

teori, model, dan struktur mengenai mengambil 

pengetahuan dari teori, model, dan struktur 

pada teks.  

Butir soal nomor 46 

ITP: Menguraikan gagasan isi teks cerita 

wayang Sumnatri Ngenger (Dari menguraikan 

yang benar yaitu menafsirkan). 

 

Gambar 19. Soal Nomor 46 

Butir soal diatas menggunakan KKO 

‘menafsirkan’ yang termasuk dalam kategori 

dimensi kognitif (C5). Menurut Anderson dan 

Krathwohl (2017) C5 adalah mengambil hasil 

dari kriteria dan standar. Proses berpikir untuk 

dapat menjawab pertanyaan dimulai dari siswa 

mengidentifikasi (C1) dengan membaca teks 

cerita wayang dari awal hingga akhir dan 

memahami (C2) bacaan lalu menerapkan (C3) isi 

dengan menganalisis (C4) dilanjutkan 

mengevaluasi (C5) seperti menafsirkan ringkasan 

dari isi dan nasihat atau amanat yang bisa 
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diambil. Terdapat kriteria stimulus soal seperti 

edukatif, variatif, inspiratif, dan kontekstual 

(Puspendik). Untuk soal tersebut termasuk 

stimulus edukatif, inspiratif dan kontekstual. 

Untuk edukatif terdapat nasihat yaitu jadi orang 

tidak boleh sombong, pamer, dan jangan lupa 

dengan kebaikan orang lain. Pada inspiratif 

karena menumbuhkan keingintahuan tentang 

cerita wayang. Sedangkan  kontekstual  

dikaitkan konteks materi kurikulum merdeka 

yaitu cerita wayang Sumatri Ngenger. Untuk 

dimensi pengetahuan soal nomor 46 

menggunakan dimensi pengetahuan konseptual 

subjenis prinsip dan generalisasi karena siswa 

diminta mengabstraksi isi dan nasihat. Sama 

seperti yang dikatakan oleh Anderson dan 

Karthwohl (2017) bahwa dimensi pengetahuan 

konseptual subjenis prinsip dan generalisasi 

mengenai ringkasan hasil.  

Dimensi kognitif C6 (mencipta) 

C6 (mencipta) ada 1 butir soal dengan variasi 

KKO ‘menggabungkan’ 1 butir soal dan 

‘menyusun’ 1 butir soal. Bab tersebut sama 

seperti yang disebutkan oleh Ariyana (2018) 

jika variasi ‘menggabungkan’ dan ‘menyusun’ 

termasuk C6. 

Butir soal nomor 26 

ITP: Mampu menyimpulkan teks tentang 

unggah-ungguh Jawa (Dari menyimpulkan 

yang tepat yaitu menggabungkan). 

 

Gambar 20. Soal Nomor 26 

Butir soal diatas menggunakan KKO 

‘menggabungkan’ yang termasuk dalam kategori 

dimensi kognitif (C6). Menurut Anderson dan 

Krathwohl (2017) C6 adalah memadukan 

bagian-bagian untuk membentuk sesuatu yang 

baru dan koheren. Proses berpikir untuk dapat 

menjawab pertanyaan dimulai dari siswa 

mengidentifikasi (C1) dengan membaca 

pernyatan 1-4 dan memahami (C2) setiap 

pernyataan lalu menerapkan (C3) dengan 

menganalisis (C4) yang termasuk tata krama 

ketika berpamitan dengan orang yang lebih tua 

supaya bisa mengevaluasi (C5) pernyataan yang 

benar dan salah kemudian mencipta (C6) dengan 

cara menggabungkan pernyataan yang benar 

ketika tata krama berpamitan dengan melihat 

pada opsi jawaban (A/B/C/D). Terdapat 

kriteria stimulus soal seperti edukatif, variatif, 

inspiratif, dan kontekstual (Puspendik, 2019). 

Untuk soal tersebut termasuk stimulus edukatif, 

inspiratif, dan kontekstual. Pada edukatif 

terdapat nasehat yaitu supaya siswa mengerti 

tata krama dan bisa diterapkan dikehidupan. 

Lalu inspiratif karena menumbuhkan 

keingintahuan tentang tata krama pamitan. 

Sedangkan kontekstual dikaitkan konteks materi 

kurikulum merdeka yaitu tata krama. Untuk 

dimensi pengetahuan soal nomor 26 

menggunakan dimensi pengetahuan konseptual 

subjenis klasifikasi dan kategori karena membagi 

yang termasuk tata krama yang benar. Sama 

seperti yang dikatakan oleh Anderson dan 

Karthwohl (2017) bahwa dimensi pengetahuan 

konseptual subjenis klasifikasi dan kategori 

mengenai disiplin ilmu. 

Butir soal nomor 50 

ITP: Menyusun parikan 

Gambar 21. Soal Nomor 50 
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Butir soal diatas menggunakan KKO 

‘menggabungkan’ yang termasuk dalam 

kategori dimensi kognitif (C6). Menurut 

Anderson dan Krathwohl (2017) C6 adalah 

memadukan bagian-bagian untuk membentuk 

sesuatu yang baru dan koheren. Proses berpikir 

untuk dapat menjawab pertanyaan dimulai dari 

siswa mengidentifikasi (C1) dengan membaca 

pantun setiap larik kemudian memahami (C2) 

purwakanthi guru swara yang digunakan apa 

lalu menerapkan (C3) penggunaan purwakanthi 

guru swara dengan cara menganalisis (C4) 

akhiran dari setiap larik kemudian mengevaluasi 

(C5) setiap kata dan mencipta (C6) dengan 

menyusun parikan sesuai aturan. Soal tersebut 

tidak ditemukan penggunaan stimulus. Untuk 

dimensi pengetahuan soal nomor 50 

menggunakan dimensi pengetahuan 

metakognitif subjenis strategis karena meta 

berarti besar jadi metakognitif membutuhkan 

pemikiran yang besar. Sama seperti yang 

dikatakan oleh Anderson dan Karthwohl (2017) 

bahwa dimensi pengetahuan metakognitif subjenis 

strategis yaitu siswa dituntut untuk paham 

materi dan bisa menyelesaikan masalah dengan 

pemikirannya. 

Prosentase perbandingan ASAT dan ASAS 

Prosentase perbandingan ASAT 

dimensi kognitif C1 (20%), C2 (11,11%), C3 

(24,45%), C4 (20%), C5 (22,22%), dan C6 

(2,22%). Sedangkan untuk prosentase 

perbandingan ASAS dimensi kognitif C1 (8%), 

C2 (6%), C3 (32%), C4 (36%), C5 (14%), dan C6 

(4%). Apabila dikaitkan dengan distribusi soal 

menurut Helmawati (2019, p. 219) menjelaskan 

bahwa C1 (5%), C2 (10%), C3 (45%), C4 

(25%),C5 (15%), dan C6 (5%). Dapat dikatakan 

bahwa distribusi penggunaan ASAT dan ASAS 

masih kurang proporsional karena ada dimensi 

kognitif yang prosentasenya banyak dan ada 

yang kurang. Penelitian lain yang juga meneliti 

tentang analisis soal HOTS dilakukan oleh 

ichsan tahun ajaran 2021/2022 mengatakan 

bahwa penyusunan kurang proporsional karena 

soal HOTS hanya terdapat C4, C5 tetapi tidak 

terdapat C6. Pada tahun 2024 meskipun masih 

kurang proporsional tetapi dimensi kognitif bisa 

dikatakan cukup dan terdapat stimulus yang 

beraneka ragam.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan paparan yang sudah 

dijelaskan, didapatkan kesimpulan bahwa 

penggunaan HOTS pada soal ASAT dan 

ASAS masih ditemukan dimensi kognitif yang 

belum HOTS dan perlu ditingkatkan.  Untuk soal 

ASAT ditemukan dengan kategori LOTS 14 butir 

soal, MOTS 11 butir soal, dan HOTS 20 butir 

soal. Sedangkan untuk soal ASAS ditemukan 

dengan kategori LOTS 4 butir soal, MOTS 19 

butir soal, dan HOTS 27 butir soal. Kemudian 

untuk penggunaan KKO yang dihubungkan 

dengan ITP ditemukan beberapa ada yang belum 

selaras dengan soal. Kemudian untuk hasil kedua 

yaitu tentang prosentase perbandingan ASAT 

dan ASAS. Untuk soal ASAT ditemukan LOTS 

sebanyak 20%, MOTS sebanyak 35,56%, HOTS 

sebanyak 44,44%. Sedangkan ASAS ditemukan 

LOTS sebanyak 8%, MOTS sebanyak 38%, 

HOTS sebanyak 54%. Prospek pengembangan 

dari penelitian ini adalah sebagai bahan evaluasi 

dan pelatihan bagi guru, khususnya anggota 

MGMP Bahasa Jawa, untuk meningkatkan 

kemampuan dalam menyusun soal HOTS yang 

sesuai dengan prinsip kurikulum merdeka dan 

pembelajaran abad ke-21. Aplikasi ke depan 

dapat berupa pengembangan panduan teknis 
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penyusunan soal HOTS berbasis kearifan lokal 

Bahasa Jawa, serta penelitian lanjutan yang 

menganalisis keterkaitan antara soal HOTS 

dengan hasil belajar siswa secara kuantitatif. 

Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi 

pengambil kebijakan dalam menyusun program 

peningkatan kualitas assesmen serta 

pembelajaran yang lebih bermakna di sekolah. 
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